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BAB V

Evaluasi Rancangan

Berdasarkan hasil evaluasi akhir Proyek Akhir Sarjana (PAS) yang telah
dilakukan, terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki dan ditambah sehingga
perancangan menjadi lebih baik. Adapun hal tersebut adalah sebagai berikut:

5.1 Kesimpulan Review Evaluatif Pembimbing dan Penguiji
5.1.1 Pertimbangan Kebutuhan Air Bersih
Sumber air bersih yang digunakan dalam perancangan ini
berasal dari sumur dalam yang sudah ada didalam area museum.
Akan tetapi dengan adanya penambahan jumlah pengguna air
bersih, perancang belum memperhitungkan penambahan kapasitas
sumber air bersih seperti yang dapat dilihat pada rencana air

dibawah ini:

Gambar 5.1: Rencana jaringan air Grounfloor

Setelah melakukan evaluasi akhir, Sumber air bersih yang
digunakan dalam perancangan dibagi menjadi 2 yaitu sumber air

bersih dari sumur dalam eksisting dan sumber air bersin PDAM.
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Sumur eksisting digunakan sebagai sumber air bersih untuk
lavatory pada lantai Grounfloor dan Basement, Sedangkan PDAM

digunakan sebagai sumber air bersih untuk lavatory lantai 2 dan 3.

Tabel 5.1: Pemakaian air dingin minimum sesuai penggunaan

gedung
No. Penggunaan Pemakaian air Satuan
gedung
1 Rumah tinggal 120 Liter/penghuni/hari
2 Rumah susun 1007 Liter/penghuni/hari
3 Asrama 120 Liter/penghuni/hari
4 Rumah Sakit 500”7 Liter/tempat tidur pasien /hari
5 Sekolah Dasar 40 Liter/siswa/hari
6 SLTP 50 Liter/siswa/hari
7 SMU/SMK dan lebih tinggi 80 Liter/siswa/hari
8 Ruko/Rukan 100 Liter/penghuni dan pegawai/hari
9 Kantor / Pabrik 50 Liter/pegawai/hari
10 Toserba, toko pengecer 5 Liter/m2
11 Restoran 15 Liter/kursi
12 Hotel berbintang 250 Liter/tempat tidur /hari
13 Hotel Melati/ Penginapan 150 Liter/tempat tidur /hari
14 Gd. pertunjukan, Bioskop 10 Liter/kursi
15 Gd. Serba Guna 25 Liter/kursi
16 Stasiun, terminal 3 Liter/penumpang tiba dan pergi
17 Peribadatan 5 Liter/orang,
(belum dengan air wudhu)
Sumber: BSNI (2005)
Berdasarkan standar kebutuhan air minimal diatas, maka

didapatkan perhitungan total kebutuhan yaitu:
1. Stasiun: Jumlah penumpang 2400 orang/hari dan staff + 20 orang
dengan pemakaian air minimal 3 2420x3=
7260L/hari

2. Gd. Serba Guna: Jumlah Pengunjung kira2 300 orang/hari dan staff

liter/orang/hari.

20 orang dengan pemakaian air minimal 25 L/ orang/hari.
320x25=8000L/hari.

Sehingga total kebutuhan air bersih adalah 15.260L/hari =

15.26m3%.  Menggunakan tangki air dengan kapasitas 4000L

sehingga peletakan tangki air dibagi menjadi 2 pada tiap gedung.
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Gambar 5.2: Rencana Jaringan Air Groundfloor Hasil Evaluasi

Sistem distribusi air bersihn pada perancangan ini
menggunakan system down feed, dimana air bersih yang
bersumber dari PDAM dan sumur di pompa ke roof water tank,

kemudian didistribusikan ke fixture-fixture dalam bangunan.
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